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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kewirausahaan digital dalam pengembangan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Padang Lawas Utara. Perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi telah membuka peluang baru bagi pelaku UMKM untuk 

meningkatkan daya saing melalui pemanfaatan platform digital. Metode penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi terhadap pelaku UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kewirausahaan digital 

berperan signifikan dalam memperluas akses pasar, meningkatkan efisiensi operasional, serta 

memperkuat branding produk lokal. Namun, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, seperti 

keterbatasan literasi digital, infrastruktur teknologi yang belum merata, serta minimnya 

pendampingan dan pelatihan. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara pemerintah, pelaku usaha, 

dan pemangku kepentingan lainnya dalam meningkatkan kapasitas digital UMKM. Dengan 

optimalisasi kewirausahaan digital, UMKM di Padang Lawas Utara diharapkan mampu berkembang 

secara berkelanjutan dan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. 

Kata Kunci: Kewirausahaan Digital, UMKM, Transformasi Digital, Daya Saing, Ekonomi Daerah 

Abstract 

This study aims to analyze the role of digital entrepreneurship in the development of Micro, Small, 

and Medium Enterprises (MSMEs) in Padang Lawas Utara Regency. The advancement of 

information and communication technology has created new opportunities for MSMEs to enhance 

their competitiveness through the utilization of digital platforms. This research employs a qualitative 

approach, with data collected through interviews, observations, and documentation involving 

MSME actors. The results indicate that digital entrepreneurship plays a significant role in 

expanding market access, improving operational efficiency, and strengthening the branding of local 

products. However, several challenges remain, including limited digital literacy, uneven 

technological infrastructure, and a lack of training and mentoring support. Therefore, collaboration 

among the government, business actors, and other stakeholders is necessary to improve the digital 

capacity of MSMEs. By optimizing digital entrepreneurship, MSMEs in Padang Lawas Utara are 

expected to grow sustainably and contribute to regional economic development. 

Keywords: Digital Entrepreneurship, Msmes, Digital Transformation, Competitiveness, Regional 

Economy 

1. PENDAHULUAN 

(Center, Bold, Times New Roman 13, UPPER CASE) 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era globalisasi telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang ekonomi dan bisnis. 

Transformasi digital menjadi salah satu fenomena utama yang mendorong perubahan pola produksi, 

distribusi, hingga konsumsi masyarakat. Dalam konteks ini, kewirausahaan digital hadir sebagai 

konsep yang mengintegrasikan inovasi teknologi dengan aktivitas kewirausahaan untuk 

menciptakan peluang usaha yang lebih luas, efisien, dan berdaya saing tinggi. [1], [2], [3].. 

Kewirausahaan digital tidak hanya terbatas pada penggunaan media sosial sebagai sarana 

promosi, tetapi juga mencakup pemanfaatan berbagai platform digital seperti marketplace, e-

commerce, aplikasi keuangan digital, serta teknologi berbasis data dalam pengambilan keputusan 
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bisnis. Kehadiran teknologi ini memungkinkan pelaku usaha, khususnya Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM), untuk mengakses pasar yang lebih luas tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. 

UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia. [4], [5], [6]. Sektor ini 

tidak hanya menjadi penyumbang terbesar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), tetapi juga 

berkontribusi dalam penyerapan tenaga kerja dan pemerataan pendapatan masyarakat. Namun 

demikian, UMKM juga menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal daya saing, akses pasar, 

keterbatasan modal, serta kemampuan adaptasi terhadap perkembangan teknologi. [7]. 

Di tengah perkembangan ekonomi digital, UMKM dituntut untuk mampu beradaptasi dengan 

perubahan tersebut agar tetap relevan dan kompetitif. Kewirausahaan digital menjadi salah satu 

solusi yang dapat membantu UMKM dalam meningkatkan kinerja usaha mereka. [8], [9], [10]. 

Dengan memanfaatkan teknologi digital, UMKM dapat memperluas jangkauan pasar, meningkatkan 

efisiensi operasional, serta membangun brand awareness yang lebih kuat. [11], [12]. 

Di Kabupaten Padang Lawas Utara, UMKM didominasi oleh sektor perdagangan, pertanian, 

dan industri rumah tangga yang sebagian besar masih menjalankan usaha secara konvensional. 

Berdasarkan hasil observasi awal, hanya sebagian kecil pelaku UMKM yang telah memanfaatkan 

platform digital seperti media sosial dan marketplace dalam kegiatan usahanya. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi ekonomi digital dengan tingkat pemanfaatannya 

di tingkat lokal. Selain itu, rendahnya literasi digital dan keterbatasan akses terhadap pelatihan 

menjadi faktor yang mempengaruhi lambatnya proses transformasi digital di kalangan pelaku 

UMKM. 

Di sisi lain, perubahan perilaku konsumen yang semakin bergantung pada teknologi digital 

menjadi tantangan sekaligus peluang bagi UMKM untuk beradaptasi. Konsumen cenderung lebih 

memilih kemudahan dalam mengakses produk dan layanan secara online, sehingga menuntut pelaku 

usaha untuk mampu menghadirkan layanan yang cepat, praktis, dan responsif. Oleh karena itu, 

kewirausahaan digital menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing UMKM di tengah 

persaingan pasar yang semakin kompetitif. 

Kabupaten Padang Lawas Utara sebagai salah satu daerah di Sumatera Utara memiliki 

potensi UMKM yang cukup besar, terutama pada sektor pertanian, perdagangan, dan industri rumah 

tangga. Produk-produk lokal seperti hasil pertanian, kerajinan tangan, dan makanan olahan memiliki 

nilai ekonomi yang tinggi apabila dikelola dan dipasarkan secara optimal. Namun, sebagian besar 

pelaku UMKM di daerah ini masih menjalankan usahanya secara konvensional dan belum 

sepenuhnya memanfaatkan teknologi digital. [13]. 

Keterbatasan literasi digital menjadi salah satu kendala utama dalam pengembangan 

kewirausahaan digital di kalangan UMKM. Banyak pelaku usaha yang belum memiliki pengetahuan 

dan keterampilan dalam menggunakan platform digital secara efektif. [14]. Selain itu, keterbatasan 

infrastruktur seperti akses internet yang belum merata juga menjadi hambatan dalam penerapan 

teknologi digital di daerah tersebut. [15], [16], [17]. 

Di sisi lain, perkembangan penggunaan internet dan smartphone di Indonesia menunjukkan 

tren yang terus meningkat, termasuk di daerah-daerah. [18]. Hal ini sebenarnya menjadi peluang 

besar bagi UMKM di Padang Lawas Utara untuk mulai bertransformasi menuju digital. Dengan 

strategi yang tepat, UMKM dapat memanfaatkan teknologi digital sebagai alat untuk meningkatkan 

produktivitas dan daya saing mereka. [19], [20], [21]. 

Peran pemerintah dan berbagai pihak terkait sangat penting dalam mendorong 

pengembangan kewirausahaan digital. Program pelatihan, pendampingan, serta penyediaan 

infrastruktur yang memadai dapat membantu pelaku UMKM dalam mengadopsi teknologi digital. 

Selain itu, kolaborasi antara pelaku usaha, akademisi, dan sektor swasta juga dapat mempercepat 

proses transformasi digital di tingkat lokal. [22]. 

Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna memahami sejauh mana peran 

kewirausahaan digital dalam mendukung pengembangan UMKM di Kabupaten Padang Lawas 

Utara. Dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi serta kendala yang dihadapi, 

diharapkan dapat dirumuskan strategi yang tepat untuk meningkatkan pemanfaatan teknologi digital 

oleh pelaku UMKM. [23]. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun 

praktis. Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya kajian mengenai kewirausahaan digital dan 

pengembangan UMKM. [1].Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pemerintah daerah dan pihak terkait dalam merumuskan kebijakan yang 

mendukung pengembangan UMKM berbasis digital. [24], [25], [26]. 
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Dengan demikian, kewirausahaan digital bukan hanya menjadi tren, tetapi juga merupakan 

kebutuhan bagi UMKM untuk bertahan dan berkembang di era ekonomi digital. Transformasi ini 

menjadi langkah strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah yang berkelanjutan. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk memahami secara 

mendalam peran kewirausahaan digital dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Kabupaten Padang Lawas Utara. Pendekatan ini dipilih karena mampu 

menggambarkan fenomena sosial secara komprehensif  berdasarkan perspektif pelaku usaha. [27], 

[28]. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap pelaku UMKM yang telah maupun yang belum 

memanfaatkan teknologi digital dalam menjalankan usahanya, serta pihak terkait seperti 

pendamping UMKM dan instansi pemerintah daerah. Observasi dilakukan untuk melihat secara 

langsung aktivitas usaha serta penggunaan teknologi digital dalam operasional bisnis. Sementara 

itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa catatan, laporan, dan arsip yang relevan 

dengan penelitian. [29]. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, yang meliputi tahap 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh kemudian diuji 

keabsahannya melalui teknik triangulasi sumber dan metode untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas hasil penelitian. Dengan metode ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas 

mengenai peran kewirausahaan digital serta kendala yang dihadapi dalam pengembangan UMKM 

di Padang Lawas Utara. 

 

 
 

Gambar 1. Diagram Metode Penelitian Kualitatif 

 

Diagram tersebut menunjukkan bahwa penelitian menggunakan metode kualitatif untuk 

mengkaji peran kewirausahaan digital dalam pengembangan UMKM. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, lalu dianalisis dengan tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Untuk memastikan keabsahan hasil, penelitian memakai triangulasi 

sumber dan triangulasi metode. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan kewirausahaan digital di Kabupaten 

Padang Lawas Utara mengalami peningkatan secara bertahap, meskipun belum merata di seluruh 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Sebagian pelaku UMKM telah mulai 

memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana utama dalam menjalankan usaha mereka, terutama 

dalam aspek pemasaran dan komunikasi dengan konsumen. Platform seperti media sosial 

(Facebook, Instagram, dan WhatsApp Business) menjadi pilihan utama karena mudah digunakan 

dan tidak memerlukan biaya yang besar. Pelaku usaha yang telah mengadopsi teknologi digital 

cenderung memiliki tingkat adaptasi yang lebih tinggi terhadap perubahan pasar, terutama dalam 

merespons kebutuhan konsumen yang semakin mengarah pada transaksi online. Hal ini 

menunjukkan bahwa kewirausahaan digital mampu menjadi pendorong transformasi bisnis dari 

sistem konvensional menuju sistem yang lebih modern dan efisien. [30], [31]. 

Lebih lanjut, hasil penelitian mengungkapkan bahwa pemanfaatan kewirausahaan digital 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan jangkauan pasar UMKM. Sebelum menggunakan 

teknologi digital, sebagian besar pelaku usaha hanya memasarkan produknya di lingkungan sekitar 
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atau melalui pasar tradisional. Namun setelah memanfaatkan platform digital, produk mereka dapat 

diakses oleh konsumen dari berbagai daerah, bahkan di luar Kabupaten Padang Lawas Utara. 

Kondisi ini secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan volume penjualan dan pendapatan 

usaha. Beberapa pelaku UMKM menyatakan bahwa mereka mulai menerima pesanan dari luar 

daerah setelah aktif mempromosikan produk melalui media sosial dan marketplace. Hal ini 

menunjukkan bahwa digitalisasi membuka peluang pasar yang lebih luas tanpa batasan geografis. 
[32]. 

Selain itu, kewirausahaan digital juga berperan dalam meningkatkan efisiensi operasional 

UMKM. Penggunaan aplikasi digital dalam proses transaksi, pencatatan keuangan, serta manajemen 

stok barang membantu pelaku usaha dalam mengelola bisnis secara lebih terstruktur dan sistematis. 

Sebelumnya, banyak pelaku UMKM yang masih menggunakan metode pencatatan manual yang 

rentan terhadap kesalahan dan kehilangan data. Dengan adanya teknologi digital, proses administrasi 

menjadi lebih cepat, akurat, dan mudah diakses kapan saja. Efisiensi ini tidak hanya menghemat 

waktu dan tenaga, tetapi juga membantu pelaku usaha dalam mengambil keputusan bisnis yang lebih 

tepat berdasarkan data yang tersedia. [33], [34]. 

Di sisi lain, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kewirausahaan digital berkontribusi 

dalam membangun dan memperkuat branding produk lokal. Melalui media sosial, pelaku UMKM 

dapat menampilkan identitas produk mereka secara lebih menarik, mulai dari desain kemasan, foto 

produk, hingga cerita di balik produk tersebut. Branding yang kuat menjadi salah satu faktor penting 

dalam menarik minat konsumen, terutama di tengah persaingan pasar yang semakin ketat. Beberapa 

pelaku UMKM bahkan mulai memahami pentingnya konsistensi dalam membangun citra merek, 

seperti penggunaan logo, warna, dan gaya komunikasi yang khas. Dengan demikian, kewirausahaan 

digital tidak hanya berfungsi sebagai alat pemasaran, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan 

nilai tambah produk. [35], [36]. 

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menemukan bahwa tidak semua pelaku UMKM 

mampu memanfaatkan teknologi digital secara optimal. Salah satu kendala utama yang dihadapi 

adalah rendahnya tingkat literasi digital. Banyak pelaku usaha yang belum memahami cara 

menggunakan platform digital secara efektif, seperti membuat konten yang menarik, mengelola 

akun bisnis, serta memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia di marketplace. Kondisi ini menyebabkan 

pemanfaatan teknologi digital menjadi kurang maksimal, bahkan sebagian pelaku usaha merasa 

kesulitan dan akhirnya kembali menggunakan metode konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan literasi digital menjadi faktor kunci dalam mendukung keberhasilan kewirausahaan 

digital. 

Selain faktor literasi, keterbatasan infrastruktur juga menjadi hambatan dalam 

pengembangan kewirausahaan digital di daerah ini. Beberapa wilayah di Kabupaten Padang Lawas 

Utara masih mengalami kendala dalam akses jaringan internet yang stabil. Hal ini tentu menjadi 

tantangan bagi pelaku UMKM yang ingin menjalankan usaha secara digital, terutama dalam hal 

komunikasi dengan pelanggan dan pengelolaan transaksi online. Keterbatasan infrastruktur ini 

menyebabkan kesenjangan dalam tingkat adopsi teknologi digital antara wilayah yang memiliki 

akses internet yang baik dengan wilayah yang masih terbatas. Oleh karena itu, pembangunan 

infrastruktur digital menjadi salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan dalam mendukung 

transformasi digital UMKM. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan kewirausahaan digital. Program 

pelatihan dan pendampingan yang diberikan kepada pelaku UMKM terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan mereka dalam memanfaatkan teknologi digital. Pelaku usaha yang 

pernah mengikuti pelatihan cenderung lebih percaya diri dalam menggunakan platform digital serta 

lebih aktif dalam mengembangkan strategi pemasaran online. Namun, masih terdapat keterbatasan 

dalam jumlah dan jangkauan program pelatihan yang tersedia, sehingga belum semua pelaku 

UMKM dapat merasakan manfaatnya secara langsung. 

Selain itu, kolaborasi antar pelaku usaha juga menjadi faktor yang mendukung 

perkembangan kewirausahaan digital. Beberapa pelaku UMKM mulai membentuk komunitas atau 

kelompok usaha yang bertujuan untuk saling berbagi informasi, pengalaman, dan strategi dalam 

menjalankan bisnis secara digital. Melalui kolaborasi ini, pelaku usaha dapat belajar satu sama lain 

serta meningkatkan kapasitas mereka secara bersama-sama. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengembangan kewirausahaan digital tidak hanya bergantung pada individu, tetapi juga pada 

dukungan lingkungan sosial dan jaringan usaha. [37], [38], [39]. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 

 

ISSN: 3123-9498 (online media)) 

Journal of Management, Economics, and Accounting Research (JoMEAR) 

Vol. 1 No. 2 (2026): Maret 2026 | Hal: 55-65 

doi: https://doi.org/10.62712/jomear.v1i2.45 

 

 

 
Page 59 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 
 

Dari sisi perilaku konsumen, hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan pola konsumsi 

masyarakat yang semakin mengarah pada penggunaan teknologi digital. Konsumen cenderung lebih 

memilih produk yang mudah diakses secara online serta memiliki informasi yang jelas dan menarik. 

Hal ini menjadi peluang sekaligus tantangan bagi pelaku UMKM untuk terus meningkatkan kualitas 

produk dan layanan mereka. Pelaku usaha yang mampu menyesuaikan diri dengan perubahan 

perilaku konsumen ini akan memiliki peluang yang lebih besar untuk berkembang. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kewirausahaan digital memiliki 

peran yang sangat penting dalam pengembangan UMKM di Kabupaten Padang Lawas Utara. 

Meskipun masih terdapat berbagai kendala, potensi yang dimiliki sangat besar untuk meningkatkan 

daya saing dan pertumbuhan usaha. Dengan dukungan yang tepat dari berbagai pihak, 

kewirausahaan digital dapat menjadi motor penggerak dalam mendorong kemajuan ekonomi daerah. 

 

3.2   Pembahasan   
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, dapat diketahui bahwa 

kewirausahaan digital memiliki peran yang signifikan dalam mendorong pengembangan UMKM di 

Kabupaten Padang Lawas Utara. Hal ini sejalan dengan konsep transformasi digital yang 

menekankan pentingnya pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam meningkatkan 

efisiensi dan daya saing usaha. Dalam konteks ini, kewirausahaan digital tidak hanya dipahami 

sebagai penggunaan teknologi semata, tetapi juga sebagai bentuk inovasi dalam menjalankan dan 

mengembangkan usaha secara berkelanjutan. 

Peran kewirausahaan digital dalam memperluas akses pasar menjadi salah satu temuan utama 

dalam penelitian ini. Pelaku UMKM yang telah mengadopsi teknologi digital mampu menjangkau 

konsumen yang lebih luas dibandingkan dengan metode pemasaran konvensional. Hal ini sesuai 

dengan teori pemasaran digital yang menyatakan bahwa internet mampu menghilangkan batasan 

geografis dalam aktivitas bisnis. Dengan demikian, UMKM di Padang Lawas Utara memiliki 

peluang untuk bersaing tidak hanya di pasar lokal, tetapi juga di tingkat regional bahkan nasional. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kewirausahaan digital dapat menjadi strategi efektif dalam 

meningkatkan skala usaha. [40], [41]. 

Selain itu, peningkatan efisiensi operasional juga menjadi dampak positif dari penerapan 

kewirausahaan digital. Penggunaan teknologi dalam pengelolaan usaha, seperti pencatatan keuangan 

digital dan sistem transaksi online, memungkinkan pelaku UMKM untuk menjalankan bisnis secara 

lebih terorganisir dan transparan. Hal ini sejalan dengan konsep efisiensi dalam manajemen usaha 

yang menekankan penggunaan sumber daya secara optimal untuk mencapai hasil yang maksimal. 

Dengan adanya efisiensi operasional, pelaku UMKM dapat mengurangi biaya dan waktu, sehingga 

meningkatkan produktivitas usaha mereka. 

Dari aspek branding, kewirausahaan digital memberikan kontribusi yang cukup besar dalam 

membangun citra produk UMKM. Melalui media sosial dan platform digital lainnya, pelaku usaha 

dapat menyampaikan identitas produk secara lebih kreatif dan menarik. Branding yang kuat akan 

meningkatkan kepercayaan konsumen serta memperkuat posisi produk di pasar. Hal ini sejalan 

dengan teori perilaku konsumen yang menyatakan bahwa keputusan pembelian tidak hanya 

dipengaruhi oleh kualitas produk, tetapi juga oleh persepsi dan citra merek. Oleh karena itu, 

kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola branding digital menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan usaha. [42], [43], [44], [45]. 

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi kewirausahaan 

digital di Padang Lawas Utara masih menghadapi berbagai kendala. Rendahnya literasi digital 

menjadi salah satu faktor utama yang menghambat optimalisasi penggunaan teknologi. Banyak 

pelaku UMKM yang belum memahami secara mendalam cara memanfaatkan platform digital, 

sehingga penggunaan teknologi masih bersifat sederhana dan belum strategis. Hal ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara perkembangan teknologi dengan kemampuan sumber daya manusia 

dalam mengadopsinya. 

Selain itu, keterbatasan infrastruktur digital juga menjadi hambatan yang cukup signifikan. 

Akses internet yang belum merata dan kualitas jaringan yang kurang stabil menyebabkan pelaku 

UMKM kesulitan dalam menjalankan aktivitas bisnis secara online. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa transformasi digital tidak hanya bergantung pada kesiapan individu, tetapi juga pada 

dukungan lingkungan dan fasilitas yang memadai. Oleh karena itu, pembangunan infrastruktur 

digital menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan oleh pemerintah daerah. 
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Peran pemerintah dan lembaga terkait dalam mendukung kewirausahaan digital juga menjadi 

bagian penting dalam pembahasan ini. Program pelatihan dan pendampingan yang diberikan 

terbukti mampu meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital. 

Hal ini sejalan dengan teori pemberdayaan masyarakat yang menekankan pentingnya peningkatan 

kapasitas individu melalui pendidikan dan pelatihan. Namun, keterbatasan jangkauan program 

tersebut menunjukkan bahwa masih diperlukan upaya yang lebih intensif dan berkelanjutan agar 

manfaatnya dapat dirasakan secara merata. 

Selanjutnya, kolaborasi antar pelaku UMKM juga menjadi faktor pendukung dalam 

pengembangan kewirausahaan digital. Melalui kerja sama dan berbagi pengalaman, pelaku usaha 

dapat saling belajar dan meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan bisnis. 

Kolaborasi ini juga dapat memperkuat jaringan usaha serta membuka peluang kerja sama yang lebih 

luas. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan kewirausahaan digital tidak hanya bersifat 

individual, tetapi juga kolektif. 

Dari sisi konsumen, perubahan perilaku masyarakat yang semakin digital turut 

mempengaruhi perkembangan UMKM. Konsumen saat ini cenderung lebih memilih kemudahan 

dalam bertransaksi serta akses informasi yang cepat dan jelas. Hal ini menuntut pelaku UMKM 

untuk lebih responsif terhadap kebutuhan pasar serta mampu beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi. Pelaku usaha yang tidak mampu mengikuti perubahan ini berpotensi tertinggal dalam 

persaingan. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa kewirausahaan digital merupakan 

faktor kunci dalam pengembangan UMKM di era modern. Meskipun masih terdapat berbagai 

tantangan, peluang yang ditawarkan sangat besar dalam meningkatkan daya saing dan pertumbuhan 

usaha. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara pelaku UMKM, pemerintah, dan pihak terkait 

lainnya dalam menciptakan ekosistem digital yang mendukung perkembangan usaha secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, kewirausahaan digital dapat menjadi solusi strategis dalam 

mendorong kemajuan ekonomi daerah, khususnya di Kabupaten Padang Lawas Utara. 

4. PENGUJIAN  

Pengujian dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana implementasi 

kewirausahaan digital memberikan dampak terhadap pengembangan UMKM di Kabupaten Padang 

Lawas Utara. Proses pengujian dilakukan secara kualitatif melalui analisis hasil wawancara, 

observasi, serta dokumentasi yang telah dikumpulkan dari para pelaku UMKM. Pengujian 

difokuskan pada beberapa indikator utama, yaitu peningkatan jangkauan pasar, efisiensi operasional, 

peningkatan penjualan, serta kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi digital. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa implementasi kewirausahaan digital memberikan 

dampak yang positif terhadap peningkatan jangkauan pasar UMKM. Pelaku usaha yang aktif 

menggunakan media sosial dan platform marketplace terbukti mampu menjangkau konsumen yang 

lebih luas dibandingkan dengan sebelum menggunakan teknologi digital. Hal ini ditunjukkan dari 

adanya peningkatan jumlah pelanggan, termasuk pelanggan dari luar daerah. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi digital efektif dalam memperluas akses pasar bagi 

UMKM. 

Selain itu, dari aspek efisiensi operasional, hasil pengujian menunjukkan adanya perbaikan 

dalam pengelolaan usaha. Pelaku UMKM yang menggunakan aplikasi digital untuk pencatatan 

keuangan dan transaksi mengalami kemudahan dalam mengontrol arus kas serta meminimalkan 

kesalahan pencatatan. Proses transaksi juga menjadi lebih cepat dan praktis, terutama dengan adanya 

sistem pembayaran digital. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi kewirausahaan digital mampu 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha. 

Dari sisi peningkatan penjualan, hasil pengujian menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku 

UMKM mengalami peningkatan pendapatan setelah mengadopsi teknologi digital. Meskipun 

peningkatan tersebut tidak sama pada setiap pelaku usaha, namun secara umum terdapat tren positif 

yang menunjukkan bahwa pemasaran digital lebih efektif dibandingkan metode konvensional. 

Pelaku usaha yang konsisten dalam mengelola konten promosi dan berinteraksi dengan pelanggan 

secara online cenderung memiliki performa penjualan yang lebih baik. 

Namun demikian, hasil pengujian juga menemukan adanya beberapa kendala dalam 

implementasi kewirausahaan digital. Beberapa pelaku UMKM masih mengalami kesulitan dalam 

mengoperasikan teknologi digital secara optimal, terutama dalam hal pembuatan konten, 
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penggunaan fitur marketplace, serta pengelolaan akun bisnis. Selain itu, keterbatasan jaringan 

internet di beberapa wilayah juga mempengaruhi kelancaran aktivitas digital. Hal ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan implementasi kewirausahaan digital sangat dipengaruhi oleh faktor kemampuan 

individu dan dukungan infrastruktur. 

Untuk memastikan keabsahan hasil pengujian, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

sumber dan metode. Data yang diperoleh dari wawancara dibandingkan dengan hasil observasi dan 

dokumentasi untuk memastikan konsistensi informasi. Dengan demikian, hasil pengujian yang 

diperoleh dapat dianggap valid dan mencerminkan kondisi yang sebenarnya di lapangan. 

Secara keseluruhan, pengujian ini menunjukkan bahwa implementasi kewirausahaan digital 

memiliki dampak yang signifikan terhadap pengembangan UMKM di Kabupaten Padang Lawas 

Utara. Meskipun masih terdapat berbagai kendala, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

teknologi digital dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kinerja usaha. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya lanjutan dalam meningkatkan kemampuan pelaku UMKM serta penyediaan 

infrastruktur yang memadai agar implementasi kewirausahaan digital dapat berjalan secara optimal 

dan berkelanjutan. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan 

digital memiliki peran yang signifikan dalam pengembangan UMKM di Kabupaten Padang Lawas 

Utara, khususnya dalam memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi operasional, serta 

mendorong peningkatan penjualan dan daya saing usaha. Meskipun demikian, implementasi 

kewirausahaan digital belum berjalan secara optimal karena masih terdapat berbagai kendala, seperti 

rendahnya literasi digital pelaku UMKM, keterbatasan infrastruktur jaringan internet, serta 

minimnya pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan sinergi 

antara pemerintah, pelaku usaha, dan pemangku kepentingan lainnya dalam meningkatkan kapasitas 

digital serta menyediakan dukungan yang memadai bagi UMKM. Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan agar dilakukan kajian yang lebih mendalam dengan pendekatan kuantitatif atau metode 

campuran, serta memperluas objek penelitian ke wilayah lain guna memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif dan dapat digeneralisasikan dalam pengembangan kebijakan kewirausahaan digital di 

tingkat daerah maupun nasional. 
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